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ABSTRACT 

The study aimed to analyze the level of knowledge and affective of farmers, analyze the effect of 
probiotic silage supplementation in rations on milk production of dairy cows and analyze the income 
of farmers. The methods used include counseling, applied studies, and business analysis. The 
extension method used applied studies, lectures, farmer visit, demonstrations and discussions. The 
number of respondents was 30 farmers from Mandiri Sejahtera and Muda Berkaya farmer groups 
whose knowledge and affective were measured by distributing questionnaires. The study used 4 
lactating cows divided into 2 treatments consisting of P0 = control (ration consist of king grass 40 kg, 
concentrate 6 kg, and tofu waste 6 kg) and P1 = ration consist of king grass 40 kg, concentrate 6 kg, 
tofu waste 6 kg, probiotic silage 12 kg/day. The measured variables included daily milk production, 
milk quality and feed intake. The data were analyzed descriptively. Business analysis was conducted 
by calculating income, R/C ratio, B/C ratio, production BEP, price BEP and IOFC. There was an 
increase in knowledge by 37.50% (moderately successful and effective) and affective by 36.33% 
(moderately successful and effective). The results of the applied study showed milk production P0 = 
12.93 l/day and milk production P1 = 14.81 l/day. The results of the business analysis showed that 
there was an increase in income in P1 = Rp687,740, R/C ratio 1.12, B/C ratio 0.12, production BEP 
13.17, price BEP Rp6,226, IOFC Rp38,477.50. There is an increase in knowledge and attitudes of 
dairy farmers in Tajurhalang Village which is shown by the results of counseling quite successful and 
effective. Supplementation of probiotic silage is able to increase milk production and increase 
farmers' income. 
Keywords: extension, milk production, probiotic silage 

 
ABSTRAK 

Penelitian bertujuan untuk menganalisis tingkat pengetahuan dan sikap peternak terhadap 
pemanfaatan pakan silase probiotik, menganalisis pengaruh pemberian silase probiotik dalam 
ransum terhadap produksi susu sapi perah dan menganalisis pendapatan peternak sapi perah. 
Metode yang digunakan meliputi penyuluhan, kaji terap, dan analisis usaha. Metode penyuluhan 
menggunakan kaji terap, ceramah, anjangsana, demonstrasi cara dan diskusi. Jumlah responden 
sebanyak 30 peternak anggota kelompoktani Mandiri Sejahtera dan Muda Berkaya yang diukur 
pengetahuan dan sikapnya melalui penyebaran kuisioner. Kaji terap menggunakan 4 ekor sapi 
laktasi yang dibagi dalam 2 perlakuan terdiri atas P0 = kontrol (hijauan 40 kg, konsentrat 6 kg, dan 
ampas tahu 6 kg) dan P1 = hijauan 40 kg, konsentrat 6 kg, ampas tahu 6 kg, silase probiotik 12 kg/hari. 
Peubah yang diukur diantaranya produksi susu harian, kualitas susu dan konsumsi pakan. Data kaji terap 
dianalisis secara deskriptif. Analisis usaha dilakukan dengan menghitung pendapatan, R/C ratio, 
B/C ratio, BEP produksi, BEP harga dan IOFC. Terjadi peningkatan pengetahuan sebesar 37,50% 
(cukup berhasil dan efektif) dan sikap sebesar 36,33% (cukup berhasil dan efektif). Hasil kaji terap 
menunjukkan produksi susu P0 = 12,93 l/hari dan produksi susu P1 = 14,81 l/hari. Hasil analisis 
usaha menunjukkan terdapat peningkatan pendapatan pada P1 dengan hasil pendapatan Rp687.740, 
R/C ratio 1,12, B/C ratio 0,12, BEP produksi 13,17, BEP harga Rp6.226, IOFC Rp38.477,50. 
Terdapat peningkatan pengetahuan dan sikap pada peternak sapi perah di Desa Tajurhalang yang 
ditunjukan dengan hasil penyuluhan cukup berhasil dan efektif. Pemberian silase probiotik mampu 
meningkatkan produksi susu serta mampu meningkatkan pendapatan peternak. 
Kata kunci: penyuluhan, produksi susu, silase probiotik. 
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PENDAHULUAN  

Peternakan sapi perah merupakan 

usaha peternakan yang menghasilkan 

produk susu sebagai komoditas utama. 

Salah satu tempat produksi susu sapi 

perah yang ada di Jawa Barat berasal 

dari sapi perah di Kabupaten Bogor yang 

berada di wilayah Kecamatan Cijeruk 

yaitu Desa Tajurhalang.  

Desa Tajurhalang yang di 

dalamnya terdapat Kelompok Tani 

Ternak Sapi Perah mengelola usaha sapı 

perah untuk memproduksi susu sapi. 

Desa Tajurhalang merupakan satu- 

satunya desa di Kecamatan Cijeruk yang 

memiliki peternakan sapi perah dengan 

populasi mencapai 312 ekor (Badan 

Pusat Statistik Provinsi Jawa Barat 

2022). Meninjau potensi dan 

permasalahan yang ada di Desa 

Tajurhalang pada musim hujan tanaman 

pakan ternak tumbuh dengan subur 

sehingga kebutuhan pakan hijauan dapat 

tercukupi.  

Namun saat musim kemarau yang 

berkepanjangan maka hijauan yang 

dihasilkan sangat kurang jumlah dan 

kualitasnya. Upaya yang dilakukan agar 

sapi perah dapat berproduksi secara 

optimal adalah perlunya ketersediaan 

pakan yang cukup baik, baik kualitas 

maupun kuantitasnya, artinya pakan yang 

tersedia mampu memenuhi kebutuhan 

nutrisi sesuai dengan kebutuhan ternak 

agar dapat mencapai hal tersebut 

dilakukan optimasi terhadap ransum agar 

dapat memenuhi kebutuhan nutrisi 

dengan biaya yang minimal (Yani dan 

Purwanto 2006). 

      Hambatan terbesar yang dialami oleh 

peternak sapi perah adalah penggunaan 

komposisi pakan yang tidak efisien. Dalam 

sudut pandang ekonomi, biaya untuk 

pembelian pakan ternak merupakan biaya 

tertinggi dalam usaha peternakan, 

sehingga harus ditekan serendah mungkin 

untuk memaksimalkan pendapatan 

dengan tetap memperhatikan nutrisi yang 

dibutuhkan oleh sapi perah. 

 Silase probiotik dibuat menjadi ransum 

komplit sebagai inovasi yang akan 

didesiminasikan ini memiliki keunikan tidak 

hanya merupakan bentuk pengawetan hijauan 

namun sebagai carrier bagi mikroba hidup 

yang dapat mendegradasi serat hijauan di luar 

dan dalam tubuh ternak (Novianti 2014). 

Untuk itu, silase probiotik tidak hanya dapat 

menjadi teknologi pengawetan pakan yang 

melimpah pada musim hujan namun juga 

sekaligus menjadi teknologi peningkatan 

kualitas pakan berserat serta teknologi 

penyampaian probiotik ke probioma di saluran 

pencernaan ternak (Ashari 2018).  

Probiotik merupakan mikroorganisme hidup 

yang ditambahkan dalam bahan pakan yang 

berfungsi untuk meningkatkan populasi 

mikroba yang menguntungkan dalam proses 

ensilase. BAL secara alami terdapat pada 

hijauan seperti rumput Gajah namun 

pertumbuhannya dipengaruhi oleh substrat 

yang mendukung. Salah satu jenis probiotik 

yang mudah didapatkan oleh peternak adalah 

effective microorganism-4 (EM4) dengan 

kandungan mikroorganisme seperti 

Saccharomyces cerevisiae dan Lactobacillus 

sp. S. cerevisiae merupakan probiotik yeast 

yang memiliki peranan mampu memanfaatkan 

oksigen dalam proses fermentasi anaerob 

sehingga kondisi fermentasi menjadi lebih 

optimal (Riyanti etal. 2016) sedangkan 

Lactobacillus sp. merupakan golongan BAL 

yang berperan untuk meningkatkan populasi 

BAL dan mempercepat proses ensilase. 

Penyuluhan pertanian adalah proses 

pembelajaran bagi pelaku utama serta 

pelaku usaha agar mereka mau dan mampu 

menolong dan mengorganisasikan dirinya 

dalam mengakses informasi pasar, 

teknologi, permodalan dan sumberdaya 

lainnya, sebagai upaya untuk meningkatkan 

produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan 

dan kesejahteraannya, serta meningkatkan 

kesadaran dalam pelestarian fungsi 

lingkungan hidup (Pertanian 2006). 

Keberhasilan penyuluhan ada dua yaitu 
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faktor internal dan faktor eskternal. 

Menurut Manyamsari dan 

Mujiburrahmad (2014) faktor internal 

adalah karakteristik petani meliputi 

umur, tingkat pendidikan, pengalaman 

usaha bertani, luas lahan, pengalaman 

berusaha tani/lama beternak dan untuk 

faktor eksternal menurut Nababan 

(2013) yaitu karakteristik penyuluh 

adalah sebagai berikut: 1) umur; 2) 

tingkat pendidikan; 3) lama bekerja; 4) 

jumlah tanggungan keluarga; 5) 

frekuensi kunjungan; 

6) jarak tempat tinggal penyuluh dengan 

tempat bertugas; 7) tingkat pendapat; 8) 

fasilitas yang dimiliki penyuluh. Selain itu 

menurut Munier et.al. (2018) faktor 

eksternal yang mempengaruhi 

keberhasilan penyuluhan adalah modal 

sosial penyuluh. Modal sosial penyuluh 

diukur melalui tiga aspek yaitu 

kepercayaan petani terhadap penyuluh, 

resrositas petani dan penyuluh dan 

jaringan sosial penyulu. Penyuluhan 

kepada Kelompok Mandiri Sejahtera 

sebelumnya sudah pernah dilakukan 

mengenai inovasi silase probiotik dan di 

uji palatabilitas silase probiotik. 

Penyuluhan mengenai pembuatan 

silase dengan penambahan probiotik 

yang telah dilakukan harus 

disebarluaskan lagi kepada 

kelompoktani lain yang berada di Desa 

Tajurhalang agar semakin banyak 

peternak yang mengetahui tentang 

inovasi ini. Selain itu, tujuan dengan 

pemberian silase probiotik ini bukan 

hanya untuk membantu peternak dalam 

segi ekonomi mengenai biaya pakan 

namun juga dapat menjadi acuan 

terhadap produktivitas sapi perah. Untuk 

melihat dan menganalisis pengaruh 

pemberian silase probiotik ini dapat 

mempengaruhi tingkat produktivitas 

susu sapi perah dari segi produksi susu 

dan kualitas susu di Desa Tajurhalang. 

Tujuan penelitian diantaranya 

untuk menganalisis tingkat pengetahuan 

dan sikap peternak dalam pemanfaatan silase 

probiotik sebagai ransum sapi perah, 

menganalisis pengaruh pemberian silase 

probiotik dalam ransum terhadap produksi 

susu sapi perah dan menganalisis pendapatan 

peternak dalam budidaya sapi perah dengan 

pemberian pakan silase probiotik. 

 
METODE PENELITIAN 

 
Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Maret-Mei tahun 2024 di Kelompok Ternak 

Mandiri dan Muda Berkarya Desa 

Tajurhalang Kecamatan Cijeruk Kabupaten 

Bogor. Pengujian di lakukan di Laboratorium 

Nutrisi Pakan ternak Jurusan Peternakan 

Politeknik Pembangunan Pertanian Bogor. 

Populasi dan Sampel 

Populasi yang dipilih dalam tugas akhir 

ini adalah peternak sapi perah yang 

tergabung dalam kelompok ternak Mandiri 

Sejahtera dan Muda Berkarya di Desa 

Tajurhalang Kecamatan Cijeruk Kabupaten 

Bogor yang berjumlah 30 orang. Penetapan 

dan pemilihan sampel untuk penyuluhan 

menggunakan nonprobability sampling yaitu 

sampling jenuh. Sampling jenuh (sensus) 

merupakan teknik pengambilan sampel 

dengan menggunakan seluruh jumlah 

populasi untuk dijadikan sampel. Metode ini 

digunakan karena populasi Kelompoktani 

Mandiri Sejahtera sebanyak 20 orang dan 

Muda Berkarya 10 orang dan total sebanyak 

30 orang. 

 
Penyuluhan 
 

Melakukan uji validitas dan uji 

reliabilitas kuesioner dan diberikan pre test 

dan post test. Materi anjangsana mengenai 

Penyuluhan definisi dan manfaat silase 

probiotik, Pembuatan silase probiotik dan 

manajemen serta hasil pemberian pakan 

silase probiotik. Metode penyuluhan berupa 

anjangsana, ceramah dan diskusi. Media 

Penyuluhan terdiri dari leaflet dan media  
Kaji Terap 
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Rancangan kaji terap 

menggunakan sapi perah 4 ekor yang 

terbagi dalam 2 perlakuan dan 2 

kelompok berdasarkan jumlah produksi 

susu harian. Tahap pemeliharaan 

dilakukan selama 44 hari terdiri atas 14 

hari masa adaptasi pemberian silase 

dan 30 hari pengambilan data. 

P0 = Kontrol (ransum terdiri atas rumput 

gajah 40 kg, konsentrat 6 kg, dan 

ampas tahu 6 kg) 

P1 = Perlakuan (ransum terdiri atas 

hijauan 40 kg, konsentrat 6 kg, 

ampas tahu 6 kg) dan silase 

probiotik 12 kg. 

 

Persiapan.  

Seminggu sebelum melakukan kaji terap 

dilakukan pendataan serta pengamatan 

pada ternak yang berada di dalam 

kandang peternak yang akan digunakan 

sebagai tempat pelaksanaan kaji terap. 

Kemudian ternak dipilih 4 ekor sapi 

produktif sebagai sampel. 

Mengindentifikasi ternak sampel berupa 

konsumsi hijauan harian/ekor, produksi 

susu/ekor, periode laktasi pertama dan 

bobot badan. Sampel yang telah 

ditentukan kemudian diberikan tanda 

untuk membedakan setiap perlakukan 

serta memudahkan dalam melakukan 

pencatatan. 

 
Prosedur Pembuatan Silase Probiotik 
 

Rumput gajah yang digunakan 

pada penelitian ini dipanen pada pada 

umur 40 hari. Rumput diangin-anginkan 

untuk sampai layu dan pada keesokan 

harinya rumput dicacah dengan ukuran 

3-5 cm. Sebanyak 1000 kg rumput yang 

sudah dicacah dihamparkan diatas 

terpal kemudian ditambahkan molases 

dengan dosis 3% dari bobot rumput. 

Dosis probiotik yang diberikan adalah 

0,1% dari bobot rumput segar. Populasi 

S. cerevisiae yang diberikan minimal 109 

CFU/kg silase dan 

L. plantarum diberikan minimal 108 CFU/kg 

silase. Probiotik diberikan dengan cara 

mencampurkannya pada molases selanjutnya 

di ratakan pada hamparan rumput. Silase 

dipadatkan dan dikemas dalam drum plastik. 

Silase disimpan selama 3 minggu (Riyanti dan 

Febriza 2023). 

 
Pengukuran Peubah 

Kualitas silase probiotik. secara kualitas 

fisik (warna, aroma, tekstur, dan keberadaan 

jamur) (Sofyan et al. 2017). Kadar air, kadar 

bahan kering (BK) silase, protein kasar silase, 

serat kasar (AOAC 2005) dan nilai pH silase 

dengan cara diambil 10 g sampe dari silo, 

ditambahakan aquades 20 ml lalu diukur pH 

menggunakan pH meter (Hanna Hi 98108). 

Nilai Fleigh Silase diperoleh dari data BK dan 

pH silase dengan rumus Nilai Fleigh sebagai 

berikut: 

NF = 220 + (2 ×%BK – 15) – (40 × pH) (1) 

(Moselhy et al. 2015) 
Konsumsi Pakan. Konsumsi pakan dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

Konsumsi Pakan = Pakan yang 

diberikan- Pakan sisa ................... (2) 

Konsumsi BK = %BK Pakan x Konsusmsi     

pakan .......................................... (3) 

BK rumput gajah 20,14%, BK konsentrat 

78,9% dan BK ampas tahu 8,94% (Dianalisis 

di Laboratorium Pusat Bioteknologi IPB). 

 
Produksi Susu.  

Pengukuran produksi susu setelah masa 

persiapan (preliminary) 14 hari dan sampai 

dengan akhir masa pemeliharaan selama 30 

hari. Pengukuran produksi susu dilakukan 

dengan menggunakan gelas ukur berskala 

(Riski et al. 2016). 

 
Kualitas susu.  

Pengujian kualitas susu sapi FH dilakukan di 

awal, tengah dan akhir pemeliharaan Uji 

kualitas susu dilakukan menggunakan alat 

Milk Analyzer di Kelompoktani Mandiri 

Sejahtera. Sampel susu yang digunakan 
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sebanyak 50 ml. 

 
Pengumpulan dan Analisis Data 

Data Primer.  

Data primer diperoleh dari 

peternak/responden. Data primer yang 

dikumpulkan mengenai tingkat 

pengetahuan, sikap, karakteristik 

responden (umur, pendidikan, skala 

usaha, dan lama berternak) dan data 

hasil pengecekan kaji terap. 

 
Data Sekunder.  

Diperoleh dari Kantor Desa 

Tajurhalang, Kantor Kecamatan Cijeruk 

dan BPP Wilayah VI Caringin. Data 

sekunder yang dikumpulkan 

berdasarkan monografi desa dan 

programa penyuluhan pertanian Desa 

Tajurhalang. 

 
Analisis Data Penyuluhan 

Keberhasilan Penyuluhan 

Rumus keberhasilan 

penyuluhan; 

𝑁% =
(∑ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑜𝑠𝑡 𝑡𝑒𝑠𝑡 − ∑ 𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑠𝑡)

NM
𝑋 10. . (4) 

Keterangan: 

N% = Presentase Hasil 

NM = Nilai maksimal (Nilai 

tertinggi x jumlah pertanyaan x 

jumlah responden) Pre test = Nilai 

awal 

Post test = Nilai akhir 

Keberhasilan penyuluh diukur 

dengan menggunakan kriteria 0%–25%: 

Kurang Berhasil, 26%–50% Cukup 

Berhasil, 51%-75%: Berhasil, 76%-

100%: Sangat Berhasil 

(Padmowihardjo 1999). 

Efektivitas Penyuluhan (EP) 

Pengolahan data untuk 

mengevaluasi kegiatan penyuluhan 

dalam menganalisis perubahan perilaku 

dari responden dengan menggunakan 

rumus, sebagai berikut (Ginting 1993). 

EP=X2−X1SM x 100%

 ................................................................. (5) 

Keterangan:  

X1= Σ skor pre test; X2= Σ skor 

post test SM=Skor maksimal 

Hasil pengolahan data efektivitas penyuluhan 

dapat dikategorikan, rendah (kurang efektif) = 

33,33%, sedang (efektif) = 33,33% - 66,66%, 

dan tingi (sangat efektif) = lebih dari 66,66%. 

 
Analisis paired sample t test (Uji-

t berpasangan) 

Analisis hasil yang digunakan untuk 

mengetahui perbedaan yang muncul pada 

pengkajian terap dengan mengolah data hasil 

produksi susu sapi perah dan kualitas susu 

yaitu analisis deskriptif. 

 

Analisis Usaha. 

Menghitung analisis usaha untuk mengetahui 

tingkat efisiensi ekonomi setiap perlakuan. 

Rumus yang digunakan adalah Revenue Cost 

ratio (R/C ratio), Benefit Cost ratio (B/C ratio), 

BEP Produksi dan BEP Harga (Rusdiana et.al 

2020). Data pengambilan produksi susu 

dihitung menggunakan rumus Income Over 

Feed Cost (IOFC). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penyuluhan Silase Probiotik 

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen 

yang diolah dengan microsoft excel dan 

perangkat lunak SPSS diperoleh hasil 15 butir 

pertanyaan pengetahuan semua valid, butir 

pertanyaan dinyatakan valid karena hasil uji 

validitas dari SPSS menunjukan sig.<0,05 

dengan hasil keduanya 0.00. Setelah 

dilakukan uji validitas selanjutnya dilakukan uji 

reliabilitas. Berdasarkan hasil pengujian 

reliabilitas diolah dengan menggunakan 

microsoft excel dan perangkat lunak SPSS 

maka diperoleh hasil seluruh butir pertanyaan 

kuesioner tersebut reliabel dan memiliki 

tingkat reliabilitas tinggi, yaitu >0,60 yaitu 

dengan hasil Pengetahuan 0,872 dan Sikap 

0,781.  

Hasil analisis tes awal (pre test) dan tes 

akhir (post test) pengetahuan dan sikap 

peternak tentang pembuatan silase probiotik 
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dapat dilihat pada Tabel 1. Hasil analisis 

tes awal (pre test) dan tes akhir (pos test) 

pengetahuan dan sikap tentang 

pembuatan silase probiotik. hasil pre test 

pengetahuan responden tentang 

pembuatan silase probiotik dalam ransum 

terhadap produktivitas sapi perah 

dengan kategori tidak mengetahui 13 

responden 43,3%, kurang mengetahui 

sebanyak 14 responden 46,7% dan 

cukup mengetahui 3 responden 10%. 

Setelah dilakukan penyuluhan, 

menunjukkan hasil post test 

pengetahuan peternak tentang 

pembuatan silase probiotik mengalami 

peningkatan menjadi sangat mengetahui 

sebanyak 23 responden yaitu 76,7% dan 

cukup mengetahui sebanyak 7 

responden yaitu 23,2%. Tabel 11 

menunjukkan bahwa hasil pre test sikap 

responden tentang pembuatan silase 

probiotik untuk pakan sapi perah dengan 

kategori kurang setuju 4 responden 

(13,3%), Setuju 26 responden (86,7) %.  

Setelah dilakukan penyuluhan, 

menunjukkan hasil post test sikap 

peternak tentang pembuatan silase 

untuk pakan sapi perah mengalami 

peningkatan menjadi sangat setuju 

sebanyak 30 reponden (100%). Faktor 

yang mempengaruhi sikap peternak salah 

satunya adalah pengetahuan peternak. 

Karena jika pengetahuan peternak tinggi akan 

mempengaruhi terhadap sikap peternak. 

Pengetahuan sendiri di pengaruhi oleh tingkat 

pendidikan karena menurut Manyamsari dan 

Mujiburrahmad (2014) pendidikan 

menggambarkan tingkat kemampuan dalam 

menggali mengenai segala sesuatu.  

Berdasarkan pendidikan peternak di 

Kelompoktani Mandiri Sejahera dan Muda 

Berkarya pendidikan paling rendah adalah 

Sekolah Dasar (SD) sebanyak 17 orang dan 

pendidikan yang paling tinggi adalah S1 

sebanyak 1 orang. Faktor internal responden 

yang dapat mempengaruhi peningkatan 

pengetahuan dan sikap peternak yaitu umur, 

jenis kelamin, tingkat pendidikan dan jumlah 

kepemilikan ternak. Hasil presentatif 

ditampilkan pada Tabel 1. 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1 Hasil Analisis pre test dan post test tentang pembuatan silase probiotik 
  Pre Test Post Test  

Aspek yang 
dinilai 

Kriteria Jumlah (orang)
 
(%)
 
(orang)
 
(%) 

Persentase 
 

Jumlah 
 

Persentase 
 

 

 

Pengetahua
n 

Tidak Mengetahui 
Kurang 
Mengetahui Cukup 
Mengetahui 
Sangat Mengetahui 

13 
14 
3 

 43,3 
46,7 
10 

 
 
7 

23 

 
 

23,3 
76,7 

Jumlah  30  100 30 100 
 

Sikap 

Tidak Setuju 
Kurang 
Setuju Setuju 
Sangat Setuju 

 
4 
26 

  
13,3 
86,7 
10 

 
 

 

   30 100 
Jumlah  30  100 30 100 
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 Selain faktor internal, faktor 
eksternal juga merupakan salah satu 
yang dapat mempengaruhi tingkat 
keberhasilan penyuluhan meliputi:  
1)kepercayaan petani terhadap 
penyuluh; 2) resiprositas petani dan 
penyuluh; dan 3) jaringan sosial 
penyuluh. Dari tiga aspek modal 
sosial penyuluh tersebut dapat 
disimpulkan bahwa modal sosial berupa 
kepercayaan, resiprositas dan jaringan 
sosial penyuluh terhadap peternak di 
Desa Tajurhalang masih kurang dan 
harus ditingkatkan. 

Keberhasilan Penyuluhan 

Keberhasilan penyuluhan tentang 

pembuatan silase probiotik dengan metode 

kelompok, anjangsana dan menggunakan 

media MS Power point dan leaflet pada 

aspek pengetahuan 37,50% dengan kriteria 

Cukup Berhasil dan sikap 36,33% dengan 

kriteria Cukup Berhasil. Keberhasilan 

penyuluhan dapat dipengaruhi oleh faktor 

internal yaitu umur dan jenis kelamin. 

Keberhasilan penyuluhan dapat diamati 

pada Tabel 2. 

Tabel 2. Keberhasilan penyuluhan pembuatan silase probiotik dalam ransum pakan 

terhadap produktivitas susu sapi perah 

Aspek 

yang 

dinilai 

Jumlah 

nilai 

pre test 

Jumlah nilai 

post 

test 

Nilai 

Maksmimal 

(NM) 

Persentas

e Hasil 

(N%) 

Kriteria 

Pengetahuan 

 

Sikap 

135 

 

342 

304 

 

560 

450 

 

600 

37,50 

 

36,33 

Cukup 
Berhasil 

Cukup 
Berhasil 

 

Efektifivitas Penyuluhan 
Efektivitas penyuluhan dianalisa dengan 
menggunakan rumus efektifitas 

penyuluhan dari Ginting (1993) untuk hasil pre 
test dan post test. Analisa efektifita

penyuluhan dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3 Analisis efektivitas penyuluhan 
Aspek Pre-test 

(%) 
Post-test 

(%) 
Peningkatan (%) EP 

(%) 
Kriteri

a 

Pengetahuan 56,87 94,37 37,50 37,50 Efektif 

Sikap 57 93,33 36,33 36,33 Efektif 

 

Tabel 3 menunjukkan hasil pengukuran 

aspek pengetahuan responden diperoleh 

peningkatan persentase sebesar 37,5% 

dengan tingkat efektifitas penyuluhan 

mencapai 37,5% (efektif). Pada 

aspek sikap responden diperoleh 

peningkatan persentase sebesar 

36,33% dengan tingkat efektifitas 

penyuluhan mencapai 36,33% 

(efektif). Hasil pengukuran aspek 

pengetahuan responden diperoleh 

peningkatan persentase sebesar 

37,5% dengan tingkat efektifitas 

penyuluhan mencapai 37,5% 

(efektif). Pada aspek sikap responden 

diperoleh peningkatan persentase 

sebesar 36,33% dengan tingkat efektifitas 

penyuluhan mencapai 36,33% (efektif). 

 
Analisis paired sample t test  

(Uji-t berpasangan) 

Pengujian hipotesis pada perubahan 

perilaku responden dilihat melalui aspek 

pengetahuan dan sikap responden. Data 

pengujian diperoleh dari hasil pretest dan 

post-test yang diolah dengan menggunakan 

analisis paired sample t test dapat dilihat pada 

Lampiran 5. Nilai probabilitas (sig. 2 tailed) 

dari hasil pengolahan data diperoleh 0,000 < 

0,05; kemudian nilai t hitung > r tabel, jika 

 168Available online at https://jurnal.polbangtan-bogor.ac.id/index.php/prosiding



E-ISSN 3032-5943                Prosiding Seminar Nasional Polbangtan Bogor No.2 Tahun 2024 

 

 

hitung > tabel, ada perbedaan yang 

nyata (signifikan) antara P0 dan P1 

sehingga dapat dinyatakan bahwa 

terdapat perubahan yang signifikan 

dari responden yang diukur sebelum 

dan sesudah penyuluhan diberikan. 

Silase Probiotik 

Ternak sapi perah yang 

digunakan dalam penelitian adalah 

sapi peranakan Friesian Holstein (FH) 

sampel yang digunakan yaitu 4 ekor 

sapi yang dibagi menjadi 2 perlakuan 

masing-masing terdiri atas 2 ekor. 

Kelompok ternak pertama (P0) atau 

kontrol, diperlakukan sesuai dengan 

kebiasaan peternak yang dikondisikan yaitu 

diberi hijauan 40 kg+pakan penguat berupa 

konsentrat sebanyak 6 kg dan ampas tahu 6 

kg. Kelompok kedua (P1) diberi hijauan 40 

kg+pakan penguat berupa konsentrat 

sebanyak 6 kg dan ampas tahu 6 kg + 30 % 

silase probiotik sebanyak 12 kg/ekor/hari. 

 
Kualitas Silase Probiotik 

Pengujian kualitas silase probiotik dilakukan 
dengan beberapa tahap dan menghasilkan 
enam hasil uji berupa uji protein kasar, kadar 
air, kadar air total, BK, pH serta menganalisis 
organoleptik pada Tabel 4

Tabel 4 Hasil pengujian silase probiotik  
  Peubah  Hasil  

Kualitas Kimia Silasea 
Kadar Air (%) 82,53 

Bahan Kering 
(BK) (%) 

 
17,47 

Protein Kasar 
(PK) (%) 

 
12,75 

Serat Kasar 
(SK) (%) 

 
27,30 

  Kadar Abu (%)  8,51  

Organoleptik Silase 

Tekstur Tidak menggumpal dan tidak berlendir 

Warna Hijau Kecokelatan 
Aroma Asam Segar 
Jamur Sedikit 

  pH  3,87  

Keterangan: a Hasil analisis Laboratorium Nutrisi Pakan Ternak Jurusan Peternakan Polbangtan  
Bogor (2024) 

Pengukuran BK sesuai dengan 

metode (AOAC 2005). Bahan kering 

yang dihasilkan dari penelitian silase 

probiotik ini adalah 17,47%. 

Kandungan bahan kering silase 

merupakan satu indikator untuk 

mengetahui kualitas silase. Semakin 

tinggi kandungan bahan kering, maka 

kualitas silase suatu bahan pakan 

semakin tinggi. Hasil dari penelitian 

Mustabi et al. (2019) proses 

fermentasi dapat meningkatkan 

ketersedian zat-zat makan seperti 

protein dan metabolis serta 

fermentasi dapat meningkatkan nilai 

gizi, kandungan protein kasar yang 

diperoleh pada penelitian ini adalah 12,75%. 

 Kadar air silase sebesar 81,75% 

setelah itu menghitung kadar air total 

82,53%. Berdasarkan penelitian Mugiawati 

(2013) menyatakan bahwa penambahan 

berbagai jenis additive dan bakteri asam 

laktat berpengaruh nyata terhadap 

peningkatan kadar air silase rumput gajah. 

Semakin tinggi kadar bahan addtibe untuk 

pembuatan silase maka semakin tinggi pula 

kadar air silase yang dihasilkan.  

Tingkat keasaman silase rumput gajah 

ditinjau dari lamanya inkubasi menunjukkan 

hasil yang signifikan dimana dengan 

inkubasi 3 minggu menunjukkan hasil 3,87. 

Silase mempunyai kualitas fermentasi yang 
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baik sekali (ditandai dengan pH <4). 

Kualitas silase dapat digolongkan 

menjadi 4 kriteria berdasarkan pH 

yaitu: baik sekali, dengan pH 3,2−4,2, 

baik pH 4,2−4.5, sedang pH 4,5−4,8 

dan buruk pH>4,8. Kondisi asam dari 

silase akan menghindari hijauan dari 

kebusukan oleh mikroba perusak 

atau pembusuk, mikroba perusak 

atau pembusuk yang banyak dijumpai 

pada pada pembuatan silase (Zakir 

2016). 

Hasil penilaian tekstur silase 

pada saat silase dipanen diperoleh 

tekstur dari semua silase yaitu kasar 

seperti hijauan yang sudah di coper 

dan tidak adanya lendir pada silase, 

sehingga dapat dikatakan atau 

dikategorikan berkualitas baik. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Zakariah et 

al. (2016) bahwa silase yang baik akan 

memiliki tekstur yang tidak 

menggumpal dan tidak berlendir 

dimana hal ini menunjukkan bahwa 

tidak terdapat kerusakan aerobik, 

oksigen tidak masuk ke dalam silo 

ataupun tidak ada pertumbuhan jamur 

yang tidak diharapkan. Menurut Zakir 

dan Rostini (2016) bahwa silase yang 

berkualitas baik akan berwarna hijau 

terang sampai kuning atau hijau 

kecoklatan tergantung materi silase. 

Warna silase mengindikasikan 

permasalahan yang mungkin terjadi 

selama fermentasi. Silase yang terlalu 

banyak mengandung asam asetat akan 

berwarna kekuningan, sedangkan 

kalau kelebihan asam butirat akan 

berlendir dan berwarna hijau-kebiruan 

dan silase yang baik menunjukkan 

warna hampir sama dengan warna 

asalnya. 

Menurut Zakir dan Rostini (2016) 

bahwa silase yang berkualitas baik 

akan berwarna hijau terang sampai 

kuning atau hijau kecoklatan 

tergantung materi silase. Warna silase 

mengindikasikan permasalahan yang 

mungkin terjadi selama fermentasi. Silase 

yang terlalu banyak mengandung asam asetat 

akan berwarna kekuningan, sedangkan kalau 

kelebihan asam butirat akan berlendir dan 

berwarna hijau-kebiruan dan silase yang baik 

menunjukkan warna hampir sama dengan 

warna asalnya.  

Aroma silase yang baik adalah berbau 

asam, sedangkan aroma silase yang 

berkualitas rendah berbau busuk. Hasil 

perlakuan menunjukkan bahwa aroma silase 

berbau agak asam. Arianto et al. (2021) 

menyatakan aroma asam yang dihasilkan oleh 

silase disebabkan bakteri anaerob aktif 

bekerja menghasilkan asam organik selama 

proses pembuatan silase. Pernyataan Arianto 

et al. (2021) bahwa silase yang baik memilki 

aroma asam dan wangi fermentasi, hal ini 

disebabkan karena adanya produksi asam 

laktat selama proses fermentas. Keberadaan 

jamur pada pembuatan silase jumlahnya 

sangat sedikit. Kontaminasi jamur terdapat 

pada bagian permukaan silo sedangkan 

dalam silase masih segar. Hal tersebut 

mungkin disebabkan karena bagian atas 

mudah kontak dengan udara luar bila 

dibandingkan dengan bagian dalam 

(Purwaningsih 2015). 

Kualitas silase dinyatakan dengan nilai 

fleigh (NF). Nilai NF 85-100 menyatakan 

kualitas silase baik sekali, 60-80 adalah nilai 

NF untuk silase berkualitas baik, sedangkan 

silase dengan nilai NF 50-60 digolongkan 

agak baik. Silase dengan nilai NF pada 

selang 25-40 tergolong berkualitas sedang, 

jika nilai NF < 20 tergolong sangat 

buruk/kurang Moselhy et al. (2015). Untuk 

hasil yang didapatkan yaitu NF sebesar 

85,12 yang tergolong kualitas silase Baik 

Sekali. 

 
Konsumsi Pakan 

Konsumsi pakan merupakan jumlah 

pakan yang dimakan oleh ternak yang 

digunakan untuk mencukupi kebutuhan 

hidup pokok dan proses produksi. Dari hasil 

pengamatan selama 30 hari total konsumsi 

pakan segar ekor perhari rata-rata P0 49,59 
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kg dan P1 62,14 kg. Untuk P1 yang 

memakai silase probiotik lebih tinggi 

total komsumsi karena konsumsi 

silase probiotik sebanyak 68,14 kg. 

Sedangkan untuk total konsumsi BK 

P0 sebanyak 12,83 kg dan P1 15,03 

kg. Dari data tersebut terlihat lebih 

tinggi P1 dari pada P0 dikarenakan 

tingkat konsumsi segar hijauan yag 

lebih banyak dan ditambah dengan 

konsusmsi silase pada perlakuan 

yang menambah jumlah konsumsi 

pakan sapi perah P0. Jika 

dibandingkan dari bobot badan dan 

hubungan konsumsi BK pada sapi 

perah kaji terap ini menunjukkan 

untuk konsumsi BK P1 adalah 15,03 

kg dari data tingkat konsumsi BK telah 

melebihi batas konsumsi yaitu 14,56 kg BK 

sedangkan untuk konsumsi BK P0 12,83 kg 

kebalikannya yaitu tingkat konsumsi BK 

kurang dari ketentuannya sebesar 13,38 kg 

(acuan konsumsi BK dihitung berdasarkan 

3% dari bobot badan). Menurut Bai et al. 

(2023) jumlah konsumsi pakan merupakan 

faktor penentu yang paling penting dalam 

menentukan jumlah zat-zat makanan yang 

didapat ternak. Tingkat konsumsi (Voluntary 

Feed Intake) adalah jumlah pakan yang 

dikonsumsi oleh ternak. Konsumsi pakan 

merupakan faktor esensial untuk 

mengetahui kebutuhan pokok dan produksi. 

Tingkat konsumsi dapat menggambarkan 

palatabilitas. 

 

 
Tabel 5 Konsumsi ransum sapi perah yang diberi silase  

 
Pakan 

Konsumsi Segar 
(kg/ekor/hari) 

Konsumsi BK  
(kg BK/ekor/hari) 

P0 P1 P0 P1 
Rumput 37,59 37,8 7,57 7,61 
Silase - 12,34 - 2,16 
Ampas Tahu 

6 6 0,53 0,53 
Kosentrat 6 6 4,73 4,73 
Total 

  Konsumsi  49,59 62,14 12,83 15,03 

Keterangan: P0= kontrol (Hijauan 40 kg, konsentrat 6 kg, ampas tahu 6 kg dan P1= 

perlakuan (hijauan 40 kg, konsentrat 6 kg, ampas tahu 6 kg) dan silase probiotik 12 kg. 

 
Produksi susu 
Rata-rata produksi susu sapi pada P0 

sebanyak 12,93 l/ekor/hari, dan P1 rata-rata 
produksi 14,81 l/ekor/hari. Terdapat 
kenaikan produksi susu pada P1 sebesar 2 
l. Peningkatan ini diamati selama 30 hari. 
Ternak yang diberikan pakan tambahan P1 
silase probiotik dinyatakan berpengaruh dan 
terdapat peningkatan yang dimana ada 
perbedaan produksi susu harian. Terjadinya 

perbedaan peningkatan produksi susu 
disebabkan penambahan silase probiotik 
menyebabkan kandungan nutrisi bahan 
pakan akan menjadi lebih baik. Faktor-faktor 
yang mempengaruhi performa produksi 
yaitu genetik, lingkungan, dan interaksi 
antara keduanya. Faktor lingkungan yang 
berpengaruh terhadap performa produksi 
adalah suhu, kelembaban, manajemen 
pemeliharaan, pakan, dan kesehatan. 

Tabel 6 Produksi susu sapi perah yang diberi perlakuan silase  

Ulangan 
Produksi Susu (l) 

P0 P1 

1 10,23 12,12 

2 15,63 17,50 

Total 25,86 29,62 

Rata-rata 12,93 14,81 

Keterangan: P0= kontrol (rumput gajah 40 kg, konsentrat 6 kg, ampas tahu 6 kg) dan P1= perlakuan 
(rumput gajah 40 kg, konsentrat 6 kg, ampas tahu 6 kg) dan silase probiotik 12 kg. 
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Hal ini sesuai dengan pendapat 

Hardheka dan Hartutik (2014) yang 

menyatakan bahwa hal ini memberi 

makna bahwa probiotik yang 

merupakan sumber mikroba mampu 

meningkatkan produksi susu ternak 

sapi perah, kemungkinan 

dikarenakan pengaruh probiotik yang 

dapat meningkatkan konsumsi. Hasil 

ini sesuai dengan data konsumsi yang 

cenderung naik dengan adanya 

penambahan probiotik sehingga dengan 

naiknya konsumsi maka meningkatkan 

produksi susu. Grafik produksi susu sapi 

perah ditampilkan pada Gambar 1. 

 
 
 
 
 

  

Gambar 1 Produksi susu sapi perah yang diberi silase probiotik 

Produksi susu berdasarkan 

grafik tersebut dimulai pada produksi 

susu yang sama antara kelompok P0 

dan P1 beserta ulangannya. Produksi 

susu P0 dengan kode 944 dan P1 kode 

947 memiliki jumlah produksi 

susu sapi perah yang sama yaitu 11 

l/hari. Sapi perah sampel P1 yang 

diberikan pakan silase probiotik terdapat 

peningkatan jumlah produksi susu 

dimana P1 kode 947 di awal produksi 

hanya 11 l/hari menjadi 12 l/hari bahkan 

dapat mencapai 13 l/hari sedangkan 

dengan P0 kode 944 di awal 

pengamatan produksi sama seperti kode 

947 sebanyak 11 l/hari, namun setelah 30 

hari pengamatan tidak mengalami 

peningkatan dan tidak konsisten 

produksi susunya dan bahkan mengalami 

penurunan karena jatuh sakit yang 

disebabkan pola pakan hijauan yang 

tidak teratur dan dapat diamati bahwa 

sapi P1 yang diberikan silase kode 947 

mampu meningkatkan produksi susu dan 

juga menjaga kesehatan ternak yang 

berasal dari dalam sehingga silase 

probiotik ini dapat memberikan manfaat 

dan keuntungan ganda bagi peternakan 

sapi perah. 

Produksi susu P0 kode 945 dan P1 
kode 964 memiliki jumlah produksi yang 
sama diawal pengamatan kaji terap yaitu 
15 l/hari namun hasil yang di amati 
selama 30 hari terlihat peningkatan yang 
cukup tinggi pada P1 kode 964 menjadi 
17 l/hari bahkanmencapai 20 l/hari pada 
pengamatan hari ke-21. Disamping itu 
tingkat produksi susu (persistensi 
produksi susu) sapi perah P1 lebih baik 
tingkat produksi susu dibandingkan P0 
yang terlihat pada Gambar 1. 
Peningkatan produksi susu harian 
dikarenakan silase probiotik terbuat dari 
rumput bahan utama, probiotik dan 
molases sebagai bahan penyusun utama 
yang mengandung serat kasar, energi 
dan protein. Serat kasar dicerna di dalam 
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rumen menjadi asam asetat oleh mikroba. 
Asam asetat dirubah menjadi glukosa. 
Glukosa dirubah menjadi energi. Semakin 
banyak energi maka produksi susu 
semakin meningka 
Kualitas susu 

Kualitas susu adalah bagian 
terpenting dari proses pemeliharaan 

sapi perah. Peningkatan produksi susu 
sapi perah dilakukan dengan cara 
pemberian probiotik mendorong 
produksi asam lemak di dalam rumen 
(Mulijanti 2016). Produksi susu sapi 
perah Friesian Holstein (FH) dapat 
meningkat dan menurun disebabkan 
oleh beberapa faktor diantaranya 
pemberian pakan. 

Tabel 7 Kualitas susu sapi perah yang diberi silase probiotik 

 
UJI 

944 (P01) 945 (P02) 947 (P11) 964 (P12) 

I II I I II II I II III I II III 

Uji Lactoscan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
(mastitis) 

 

 
UJI 

944 (P01) 945 (P02) 947 (P11) 964 (P12) 

I II I I II II I II III I II III 

Uji Organoleptik 

Bau Khas bau susu Khas bau susu Khas bau susu Khas bau susu 

Rasa Sedikit manis dan 
Sedikit asin 

Sedikit manis 
dan Sedikit asin 

Sedikit manis 
dan Sedikit asin 

Sedikit manis dan 
Sedikit asin 

Warna Putih kekuningan Putih 
kekuningan 

Putih kekuningan Putih kekuningan 

Kekentalan Membasahi 
dinding, tidak 

berlendir/berbutir 

Membasahi 
dinding, tidak 
berlendir/berb

utir 

Membasahi 
dinding, tidak 

berlendir/berbutir 

Membasahi 
dinding, tidak 

berlendir/berbutir 

 
 

Pada uji kualitas lemak susu 

berdasarkan tabel diatas menunjukan 

bahwa terdapat peningkatan kualitas 

susu P1 dari uji pertama ke uji kedua yang 

sangat tinggi terutama pada bagian uji 

lemak namun pada uji ketiga mengalami 

penurunan. Sedangkan pada kualitas uji 

pertama hingga ketiga pada kualitas susu 

P0 konstan seperti uji pertama. Uji yang 

menunjukkan perbedaan selanjutnya 

adalah pada bagian uji protein dimana P1 

menunjukkan peningkatan protein dalam 

susu dibandingkan P0. Kandungan 

lactosa pada susu P1 juga terlihat 

peningkatan dibandingkan P0. 

Berdasarkan Milk analyzing device untuk 

F (Lemak) 5,1 5,2 2,8 4,2 2,8 4,2 2,8 4,2 5,5 3,37 3,8 3,2 

S (SNF) 8,9 9,9 9,1 9,5 9,1 9,5 9,1 9,5 10 8,63 9,4 9,6 

D (Densitas) 30,2 33,2 32,1 32,4 32,1 32,4 32,1 32,4 33,6 29,7 32,4 32,7 

P (Protein) 3,2 3,6 3,16 3,4 3,16 3,4 3,16 3,4 3,6 3,3 3,4 3,5 

L (Lactosa) 4,9 5,4 5 5,2 5 5,2 5 5,2 5,5 4,73 5,1 5,2 

W (Air) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Sl (Garam) 0,7 0,8 0,8 0,6 0.7 0,7 0,7 0,7 0,7 0,59 0,68 0,6 

FP (Titik 
Beku) 

-0,57 -0,65 -0,58 -0,53 -0,58 -0,53 -0,58 -0,53 -0,54 -0,54 -0,60 -0,56 

Suhu Susu 28,22 28,67 29,7
1 

28,06 29,7
1 

28,0
6 

29,71 28,0
6 

29,7 27,93 28,7
3 

27,6 

Alkohol - - - - - - - - - - - - 
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uji S1, air, titik beku, suhu dan uji mastitis 

terdapat kesamaan antara P0 dan P1 

yang memperlihatkan pada tahap 

normal. Uji alkohol juga dilakukan untuk 

mengecek ada tidaknya bakteri yang 

menyebabkan pecahnya susu saat 

dilakukan uji tersebut namun jika tidak 

maka susu tersebut negatif dari bakteri 

dan dinyatakan tidak mengalami penyakit 

mastitis. Uji alkohol positif ditandai 

dengan adanya butiran susu yang 

melekat pada dinding tabung reaksi, 

sedangkan tidak terdapatnya butiran 

menandakan uji alkohol negatif 

(Nababan et al. 2015). 

Uji organoleptik susu berupa uji 

bau, rasa, warna, pH yang diamati 

selama dilapangan melakukan kaji terap. 

Uji warna susu yaitu menggunakan ke 

dalam tabung reaksi dimasukkan kurang 

lebih 5 ml susu, kemudian dilihat dengan 

latar belakang putih. Diamati warna susu 

dan kemungkinan adanya kelainan pada 

warna susu. warna susu normal (putih 

kekuningan). Uji bau pada susu diamati di 

dalam tabung reaksi dimasukkan kurang 

lebih 5 ml susu, kemudian dicium baunya. 

Bau susu normal: khas bau susu.  

Uji rasa susu dituangkan sedikit ke 

gelas sloki kemudian dicicipi dan rasakan 

susu tersebut. Rasa susu yang 

menyimpang seperti rasa pahit (adanya 

kuman-kuman pembentuk pepton), rasa 

tengik (disebabkan oleh kuman asam 

mentega), rasa sabun (disebabkan oleh 

Bacillus lactic saponacei) rasa lobak 

(disebabkan oleh kuman coli), rasa 

anyir/amis (disebabkan oleh kuman 

tertentu pada mastitis). Sedangkan rasa 

susu normal: sedikit manis dan sedikit 

asin. Kemudian Uji kekentalan susu 

sebanyak 5 ml dimasukkan kedalam 

tabung reaksi kemudian dimiringkan 

secara perlahan-lahan. Diamati 

kecepatan susu mengalir dari dinding 

tabung. Susu normal akan membasahi 

dinding, tidak berlendir atau berbutir dan 

busa yg terbentuk akan segera hilang 

(Diastari 2013). 

 
Suplementasi Probiotik dalam 

Pakan Sapi Perah Laktasi 

Bagi ternak ruminansia di 

Indonesia dengan karakter pakan 

berkualitas rendah, amatlah dibutuhkan 

mikroorganisme selulolitik dalam jumlah 

tinggi agar dapat memanfaatkan hijauan 

seefisien mungkin dalam menghasilkan 

gizi yang dibutuhkan oleh ternak. 

penelitian di bidang pakan ternak 

ruminansia perlu mengarah pada 

rekayasa fungsi rumen melalui 

manipulasi komposisi kimia dan peran 

mikroorganisme rumen. Selain itu, perlu 

pula dikembangkan probiotik untuk 

memperbaiki komposisi 

mikroorganisme yang hidup di bagian 

usus halus ternak ruminansia untuk 

meningkatkan produktivitasnya. Oleh 

sebab itu, probiotik merupakan feed 

additive yang mengandung 

mikroorganisme hidup yang 

menguntungkan induk semang dengan, 

memperbaiki keseimbangan 

mikroorganisme di dalam saluran 

pencernaan. 

Perbedaan produksi susu harian 

diduga disebabkan meningkatnya daya 

cerna pada induk sapi perah yang 

diberikan probiotik. Rata-rata kapasitas 

produksi susu sapi perah dalam negeri 

hanya menghasilkan susu sekitar 10 

liter/ekor/hari. Suplementasi probiotik S. 

cerevisiae pada ransum sapi perah 

dapat meningkatkan produksi susu dan 

kualitas susu di tingkat lapang. Untuk itu 

disarankan bahwa untuk meningkatkan 

pendapatan peternak dapat melalui 

peningkatan produksi susu dengan cara 

suplementasi probiotik (Saputra 2013). 

Probiotik yang terkandung dalam 

pembuatan silase penelitian ini 

merupakan S. cerevisiae yang 

merupakan probiotik yeast dan 

Lactobacillus sp. yang merupakan jenis 

bakteri asam laktat. Kandungan O2 
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dalam silo dapat berkurang jika dalam 

aditif silase terdapat mikroorganisme 

seperti S. cerevisiae. Keberadaan S. 

cerevisiae dalam proses ensilase 

berperan dapat mereduksi O2 sehingga 

proses anaerob menjadi lebih cepat.S. 

cerevisiae berperan dalam mereduksi 

O2 dalam lingkungan fermentasi 

anaerob (Riyanti et al. 2016) sedangkan 

Lactobacillus sp. berperan dalam 

memproduksi asam laktat yang 

menyebabkan pH dalam silase 

mengalami penurunan. Selain itu BAL 

seperti Lactobacillus sp. berperan dalam 

proses ensilase dengan cara 

menghasilkan asam laktat yang mempu 

mencegah pertumbuhan bakteri 

patogen (Riyanti dan Febriza 2023). 

 
Analisis Usaha 

Hasil analisis usaha silase probitoik 

sebagai pakan alternative sapi perah 

pada Tabel 19. Pendapatan peternak dan 

harga pakan yang tinggi di tingkat 

peternak sering tidak sepadan dengan 

harga susu, karena harga pakan 

berkualitas cukup mahal sehingga 

mengakibatkan produksi susu kurang 

optimal. 

 
Tabel 8 Analisis usaha ternak sapi perah yang diberi silase probiotik  

Variabel 
Perlakuan 

P0 P1 
Pendapatan 534.740 687.740 
(Rp) 0,10 0,12 
B/C ration 1,10 1,12 
R/C ration 6.310 6.226 
BEP harga 11,65 13,17 

Variabel 
Perlakuan 

P0 P1 
(Rp) BEP produksi   
(l) IOFC (Rp) 36.098,50 38.477,50 

Keterangan: P0= kontrol (rumput gajah 40 kg, konsentrat 6 kg, ampas tahu 6 kg) dan P1= perlakuan 
(rumput gajah 40 kg, konsentrat 6 kg, ampas tahu 6 kg) dan silase probiotik 12 kg. 

 

Tabel 8 menunjukkan analisis 

usaha dari kedua perlakuan kaji terap, 

perlakuan yang paling menguntungkan 

adalah perlakuan kesatu (P1) karena 

memberikan pendapatan yang lebih 

tinggi yaitu Rp534.740,- pendapatan 

terendah didapatkan oleh perlakuan 

pertama atau P0 dengan pendapatan 

Rp687.740,-. Dari kedua perlakuan 

tersebut, yang paling menguntungkan 

adalah perlakuan P1. Sehingga untuk 

rekomendasi usaha sapi perah dengan 

keuntungan paling tinggi yaitu perlakuan 

P1. Nilai IOFC dicari untuk mengetahui 

ransum yang efektif dalam meningkatkan 

produktivitas ternak dengan harga yang 

paling rendah. Perlakuan P0 memiliki 

nilai IOFC Rp 36.098,50 sedangkan 

perlakuan P1 memiliki nilai IOFC 

Rp38.477,50. Nilai IOFC ransum yang 

semakin tinggi menunjukkan semakin 

baiknya nilai ekonomis ransum yang 

dikonsumsi sapi perah. Nilai IOFC dicari 

untuk mengetahui ransum mana yang 

efektif meningkatkan produktivitas ternak 

dengan harga yang paling rendah. Nilai 

IOFC yang tinggi diperoleh dari pemilihan 

bahan-bahan pakan penyusun ransum 

haruslah semurah mungkin. Income over 

feed cost (IOFC) merupakan salah satu 

indiktor performa ekonomi peternakan 

sapi perah. Rendahnya nilai IOFC 

disebabkan oleh dua faktor utama: 

tingginya harga pakan dan/atau 

rendahnya produksi susu yang 

dihasilkan. 
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SIMPULAN 

Terjadi kenaikan tingkat 

pengetahuan responden sebesar 37,55 

% (Cukup Berhasil); tingkat efektifitas 

penyuluhan (EP) 37,5% (Efektif) dan 

sikap sebesar 36,33% Cukup Berhasil); 

tingkat efektivitas peyuluhan 36,33% 

(Efektif) pada peternak di Desa 

Tajurhalang. Pemberian silase probiotik 

30% dari konsumsi hijauan dengan 

jumlah 12 kg/ekor/hari pada ternak sapi 

perah mampu meningkatan produksi 

susu harian yang optimal. Pemberian 

silase probiotik pada ternak sapi perah 

meningkatkan biaya produksi dan 

meningkatkan penghasilan peternak. 

 
SARAN 

Perlu adanya penyuluhan yang 

berkelanjutan tentang teknologi pakan 

yang dapat membantu peternak dalam 

membuat pakan alternatif untuk 

meningkatkan produksi susu sapi perah. 

Karena dengan pertambahan 

produksi susu yang baik dan maksimal 

akan membantu atau mempengaruhi 

terhadap pendapatan usaha ternak. 

Anggota kelompok disarankan agar lebih 

aktif dalam menanggapi tekonologi dan 

inovasi pakan yang diberikan atau 

disampaikan oleh penyuluh atau lainnya. 

Anggota kelompok disarankan agar lebih 

aktif dalam kegiatan kelompok agar 

pertemuan kelompok dapat berjalan 

secara aktif. 
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